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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
Current changes in curriculum policy in Indonesia require every educational institution to adapt 
quickly and accurately. This study begins with the reality of the transition from the Kurikulum 
2013 to the Kurikulum Merdeka, which has resulted in the simultaneous implementation of 
both curricula at MA Al Inayah Bandung. Strategic management is needed to manage the dual 
curriculum to avoid confusion at the administrative and learning levels. This study aims to 
identify the school's strategy for managing two curricula simultaneously and its impact on 
student engagement and creativity. This study uses a descriptive qualitative approach with a 
case study at MA Al Inayah. Data were collected through observation, in-depth interviews with 
the curriculum development team and teachers, and document review of curriculum and 
learning administration reports. The results indicate that forming a collaborative curriculum 
development team, providing independent and structured teacher training, and making 
administrative adjustments are key to successfully implementing the two curricula. Positive 
impacts include increased student participation, creativity in project-based learning, and 
teacher adaptation to curriculum changes. These findings reinforce the importance of adaptive 
and collaborative management in addressing changes in national education policy. 
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ABSTRAK 
Perubahan kebijakan kurikulum di Indonesia saat ini menuntut setiap lembaga pendidikan untuk mampu beradaptasi dengan cepat dan 
tepat. Penelitian ini berangkat dari realitas transisi dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka yang berdampak pada pelaksanaan 
kedua kurikulum secara bersamaan di MA Al Inayah Bandung. Manajemen strategis diperlukan untuk mengelola dualisme kurikulum 
agar tidak menimbulkan kebingungan di tingkat administrasi maupun pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap 
strategi manajemen sekolah dalam mengelola dua kurikulum secara bersamaan, serta dampaknya terhadap keaktifan dan kreativitas 
murid. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus di MA Al Inayah. Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara mendalam dengan tim pengembang kurikulum dan guru, serta studi dokumentasi terhadap laporan 
kurikulum dan administrasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan tim pengembang kurikulum yang 
kolaboratif, pelatihan guru yang mandiri dan terstruktur, serta penyesuaian administrasi menjadi kunci keberhasilan implementasi dua 
kurikulum. Dampak positif terlihat pada peningkatan partisipasi murid, kreativitas dalam pembelajaran berbasis proyek, serta adaptasi 
guru terhadap perubahan kurikulum. Temuan ini memperkuat pentingnya manajemen yang adaptif dan kolaboratif dalam menghadapi 
perubahan kebijakan pendidikan nasional. 
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INTRODUCTION 

Sebuah perubahan sistem di sekolah umumnya dapat terjadi kapan saja. Perubahan kurikulum ini dapat 
memengaruhi beberapa aspek penting yang sudah ada di lingkungan sekolah. Perubahan yang berbeda 
ini bertujuan untuk menyelesaikan atau memperbarui kurikulum sebelumnya, di mana perubahan pada 
kurikulum dapat disesuaikan dengan perkembangan persyaratan, pengetahuan dan keterampilan, serta 
perubahan waktu. Kurikulum 2013 mengalami sejumlah tantangan seperti minimnya persiapan guru, 
fasilitas yang belum memadai, serta beban administratif guru yang cukup tinggi. Selain itu, Kurikulum 2013 
juga disederhanakan dalam bentuk prototipe Kurikulum Merdeka sebagai opsi pemulihan pendidikan di 
Indonesia pascapandemi COVID-19, yang pertama kali diluncurkan pada tahun 2021 (Qomariyah & 

Maghfiroh, 2022). Perubahan kurikulum merupakan bagian dari dinamika kebijakan pendidikan yang 
memerlukan adaptasi sistematis dari seluruh komponen sekolah.  

Di Indonesia, penerapan Kurikulum Merdeka menjadi kebijakan transformatif yang menggantikan 
Kurikulum 2013 secara bertahap. Namun, dalam masa transisi ini, banyak satuan pendidikan, termasuk 
madrasah, menjalankan dua kurikulum secara bersamaan. Kondisi ini menuntut kemampuan manajemen 
sekolah untuk menyeimbangkan pelaksanaan administratif, akademik, dan kebutuhan murid. Kurikulum 
Merdeka hadir sebagai upaya untuk mendekatkan pembelajaran dengan potensi dan minat murid melalui 
pendekatan yang lebih fleksibel (Mahfud & Budi, 2025). Namun, implementasi kurikulum ini tidak serta-
merta menggantikan Kurikulum 2013 di seluruh jenjang, melainkan dilakukan secara bertahap, 
sebagaimana terjadi di MA Al Inayah Bandung. Kondisi ini menimbulkan tantangan tersendiri dalam 
manajemen kurikulum yang memerlukan kolaborasi dari berbagai pihak di sekolah.  

Sebelum memaparkan tujuan penelitian, penting untuk mengulas beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan dua kurikulum dalam satu institusi membutuhkan 
manajemen dokumen, pembagian peran tim pengembang, serta keseragaman pelaporan agar tidak 
terjadi kebingungan administratif (Pinangkaan et al., 2021). Dualisme kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri 
19 Jakarta juga menuntut koordinasi yang intensif agar tidak terjadi tumpang tindih dalam proses 
pembelajaran (Amelia & Rahmanto, 2024). Selain itu, pentingnya pelatihan dan pendampingan guru 
dalam menjembatani implementasi kurikulum ganda menjadi sorotan (Neliwati et al., 2023). Dalam upaya 
meningkatkan kualitas lulusan di MANPK Denanyar Jombang, lembaga mengimplementasikan sejumlah 
kurikulum yang dapat meningkatkan mutu lulusan serta mewujudkan visi dan misi sekolah (Hofifah et al., 
2024). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis strategi manajemen sekolah dalam mengelola dua kurikulum 
secara bersamaan di MA Al Inayah, yang melibatkan tim pengembang lintas bidang serta pelatihan guru 
secara mandiri. Penelitian terdahulu umumnya hanya membahas pelaksanaan kedua kurikulum secara 
umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada pendekatan kolaboratif dan adaptif di tingkat madrasah. 
Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana strategi manajemen sekolah dalam mengelola dua 
kurikulum secara bersamaan di MA Al Inayah, serta dampaknya terhadap keaktifan dan kreativitas murid. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi manajemen sekolah dalam mengelola dualisme 
kurikulum serta dampaknya terhadap keaktifan dan kreativitas murid, sebagaimana telah dipaparkan pada 
bagian abstrak. 

 

LITERATURE REVIEW 

Manajemen Kurikulum dalam Konteks Pendidikan 

Manajemen kurikulum merupakan aspek krusial dalam manajemen sekolah yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, dan pengembangan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan murid serta kebijakan 
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pendidikan nasional (Fathurrochman et al., 2022). Dalam konteks penggantian kurikulum, pengelolaan 
kurikulum perlu bersikap fleksibel terhadap perubahan peraturan, struktur materi, dan metode 
pembelajaran (Bernotaite, 2026; Heikkilä, 2020). Kurikulum merupakan sekumpulan rencana dan 
pengaturan berkaitan dengan tujuan, materi, bahan ajar, serta metode yang dijadikan pedoman dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sasaran pendidikan tertentu. Di tingkat pendidikan 
menengah seperti MA, kurikulum bukan hanya sarana untuk mencapai kompetensi akademik, tetapi juga 
alat untuk membentuk karakter murid.  

 

Dualisme Kurikulum di Sekolah 

Dalam pelaksanaannya, saat ini banyak sekolah menengah mengalami kondisi di mana dua kurikulum 
diterapkan secara bersamaan. Keadaan ini muncul karena waktu transisi yang terbatas dan perbedaan 
jenjang kelas yang masih mengadopsi kurikulum lama (Neliwati et al., 2023). Penerapan dua kurikulum 
dalam suatu lembaga memerlukan pengelolaan dokumen yang efektif, pembagian tugas tim pengembang 
yang jelas, serta konsistensi dalam pelaporan untuk menghindari kebingungan administratif (Pinangkaan 
et al., 2021). Selain itu, perubahan ini mengharuskan partisipasi aktif guru dalam memahami perubahan 
materi kurikulum dan mengembangkan alat pembelajaran. Dalam berbagai situasi, pelatihan dan 
bimbingan menjadi jawaban untuk menghubungkan pelaksanaan kurikulum ganda (Pattinaya & 
Nurdiyanti, 2024). Pelaksanaan Kurikulum Merdeka merupakan inovasi dan respons terhadap perubahan 
serta tantangan zaman (Yang, 2024). 

 

Peran Guru dan Pengembang Kurikulum 

Peran pendidik dalam transformasi kurikulum tidak hanya sebagai pelaksana, tetapi juga sebagai 
perancang kurikulum di tingkat satuan pendidikan (Bernotaite, 2026; Heikkilä, 2020). Dalam Kurikulum 
Merdeka, guru diharapkan memiliki kemampuan pedagogik dan manajerial yang baik untuk merancang 
dan melaksanakan kurikulum operasional sekolah sesuai dengan karakteristik murid serta kondisi 
lembaga pendidikan. Pengembangan kurikulum yang berorientasi pada tim di sekolah, seperti yang 
diterapkan di MA Al Inayah Bandung, melibatkan banyak unsur, mulai dari kepala madrasah, pengajar, 
staf administrasi, hingga komite sekolah. Kerja sama ini sangat penting untuk menjaga konsistensi antara 
kebijakan pusat dan pelaksanaannya di tingkat lokal (Muslimin et al., 2023). 

 

Dampak terhadap Perkembangan Pembelajaran serta Karakter Murid 

Salah satu elemen penting dalam Kurikulum Merdeka adalah peningkatan partisipasi dan inovasi siswa 
dalam proses pembelajaran. Kurikulum merupakan sasaran untuk meraih kompetensi yang ingin dicapai 
serta berfungsi sebagai instrumen untuk mengevaluasi sejauh mana keberhasilan sistem pembelajaran 
yang diterapkan oleh pemerintah dapat disampaikan dengan baik oleh pengajar dan dipahami oleh murid 
(Lestari et al., 2023). Kurikulum Merdeka ditujukan untuk mendorong pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan murid serta memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan karakter dan kompetensi 
dasar (Pratycia et al., 2023).  

Kurikulum ini membuka kesempatan yang lebih besar bagi murid untuk mengeksplorasi minat, bakat, dan 
potensi mereka melalui proyek, pembelajaran yang beragam, serta pendekatan tematik (Rahmadhani et 
al., 2022). Respons murid terhadap Kurikulum Merdeka cenderung baik, terutama karena adanya 
kebebasan untuk mengekspresikan gagasan, bekerja sama, dan belajar secara mandiri (Sari et al., 2024). 
Ini berbeda dari pendekatan Kurikulum 2013 yang lebih sistematis dan menekankan pencapaian standar 
kompetensi. Penerapan kurikulum terintegrasi dapat memaksimalkan proses pembelajaran dengan 
memenuhi kebutuhan murid secara menyeluruh (Trisnojoyo et al., 2025). 
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METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang praktik manajemen kurikulum ganda di MA Al Inayah Bandung. 
Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi strategi, dinamika, serta 
tantangan yang dihadapi pengelola pendidikan dalam merespons kebijakan transisi kurikulum. Pada tahap 
persiapan, peneliti terlebih dahulu menentukan lokasi penelitian. Sekolah yang dipilih sebagai tempat 
penelitian adalah MA Al Inayah Bandung, sebuah madrasah aliyah swasta yang menerapkan dua 
kurikulum dalam satu tahun ajaran. Fokus penelitian ini adalah manajemen kurikulum ganda dan 
dampaknya terhadap keaktifan serta kreativitas murid. Subjek penelitian terdiri dari wakil kepala bidang 
kurikulum. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: 1) observasi partisipatif terhadap 
aktivitas manajemen kurikulum dan proses pembelajaran di lingkungan madrasah; 2) wawancara semi-
terstruktur dengan wakil kepala bidang kurikulum untuk memperoleh informasi mendalam mengenai 
strategi dan tantangan dalam implementasi kedua kurikulum; 3) studi dokumentasi yang mencakup 
laporan kurikulum, perangkat ajar, dan dokumen administrasi terkait. Data yang telah dikumpulkan 
kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis kemudian diverifikasi dengan membandingkan temuan dari 
berbagai sumber data. Kesimpulan diambil untuk menjawab tujuan penelitian, yaitu mengungkap strategi 
manajemen sekolah dalam mengelola dua kurikulum serta dampaknya terhadap keaktifan dan kreativitas 
murid. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Implementasi Dual Kurikulum di MA Al Inayah 

MA Al Inayah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sedang menjalani transisi kurikulum 
dengan menerapkan dua kurikulum secara bersamaan, yakni Kurikulum 2013 untuk kelas XII dan 
Kurikulum Merdeka untuk kelas X dan XI. Hal ini dilakukan sebagai bentuk penyesuaian terhadap 
kebijakan nasional terkait transformasi pendidikan di Indonesia. Pendekatan dual kurikulum ini tidak hanya 
menuntut kesiapan administratif, tetapi juga kesiapan sumber daya manusia, terutama guru dan pengelola 
kurikulum di sekolah. Pelaksanaan dua kurikulum dalam satu satuan pendidikan membutuhkan koordinasi 
yang baik (Neliwati et al., 2023). Penerapan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka secara bersamaan 
di MA Al Inayah mencerminkan upaya manajerial yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan dalam 
sistem pendidikan nasional. Dalam konteks ini, manajemen sekolah tidak hanya menjalankan dua sistem 
kurikulum dengan perbedaan substansial, tetapi juga memastikan bahwa administrasi dan pembelajaran 
tetap berjalan optimal (Amalina, 2024).  
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Gambar 1. Dokumen Laporan Akhir Tahun Bidang Kurikulum 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

 

Dokumen administrasi yang telah disiapkan dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan Laporan 
Akhir Tahun Bidang Kurikulum yang diterapkan di MA Al Inayah Bandung. 

  
  

Gambar 2. Dokumen Struktur Kurikulum Merdeka Pada Laporan Akhir Tahun Bidang Kurikulum 
Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 

 

Dokumen susunan kurikulum juga merupakan elemen krusial dalam pelaporan. Struktur Kurikulum 
Merdeka yang diimplementasikan untuk kelas X dan XI dapat dilihat pada Gambar 2 yang 
mengilustrasikan pengaturan kompetensi dan mata pelajaran berdasarkan fase serta minat murid. 
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Gambar 3. Dokumen Struktur Kurikulum 2013 dalam Laporan Akhir Tahun Bidang Kurikulum 

Sumber: Dokumentasi Penulis 2025 
 

Di sisi lain, untuk kelas XII, MA Al Inayah tetap menerapkan Kurikulum 2013. Dokumen struktur Kurikulum 
2013 ini disusun dengan mengacu pada ketentuan yang masih berlaku dan dapat dilihat pada Gambar 3. 
Ini menunjukkan bahwa sekolah memisahkan dokumen dengan tegas antara kedua kurikulum yang ada. 
Penerapan Kurikulum 2013 masih dipertahankan untuk kelas XII guna menghindari gangguan atau 
ketidakstabilan pada capaian pembelajaran yang sudah berjalan, sedangkan Kurikulum Merdeka diadopsi 
untuk kelas X dan XI sebagai bagian dari kebijakan transisi yang didorong oleh pemerintah (Asrofi et al., 
2025; Muslimin et al., 2023). 

 

Peran Tim Pengembang Kurikulum dalam Manajemen Transisi 

Dalam menyikapi kebijakan perubahan kurikulum, MA Al Inayah Bandung membentuk tim pengembang 
kurikulum yang terdiri dari 26 orang, meliputi pengawas pembina madrasah, komite madrasah, kepala 
madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, kepala tata usaha, staf tata usaha, guru-guru bidang kurikulum 
dan keagamaan, tim kesiswaan, BK, humas, sarpras, keterampilan, serta tata usaha. Struktur kolaboratif 
ini menjadi strategi penting untuk memastikan manajemen perubahan berjalan secara efektif. Keterlibatan 
berbagai unsur dalam tim pengembang kurikulum akan meningkatkan kualitas perencanaan dan 
pelaksanaan kurikulum baru di tingkat sekolah (Patimah et al., 2024). Peran guru dan tim pengembang 
kurikulum sangat penting dalam melengkapi kebutuhan administratif dengan dinamika di dalam kelas.  

Tim pengembang kurikulum yang terdiri dari pengawas madrasah, kepala madrasah, guru, dan tim 
pendukung lainnya menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif. Kontribusi mereka dalam menyusun 
perangkat ajar dan menyesuaikan laporan sesuai kebijakan menjadi indikator keberhasilan manajemen 
sekolah dalam menghadapi tantangan implementasi kurikulum ganda (Asrofi et al., 2025; Muslimin et al., 
2023). Hal ini memperkuat pandangan bahwa efektivitas implementasi kurikulum bergantung pada 
kesatuan visi dan kerja sama antar pemangku kepentingan di sekolah (Amelia & Rahmanto, 2024; Jihan 
et al., 2023). Salah satu bentuk kesiapan sekolah terlihat dari pengelolaan administrasi kurikulum yang 
dilakukan secara rapi dan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Kementerian Agama.  

Setiap laporan yang disusun oleh pengembang kurikulum, seperti laporan evaluasi dan dokumen 
administrasi pembelajaran, wajib mengacu pada format resmi yang telah ditetapkan oleh kementerian. 
Ketidaksesuaian terhadap format tersebut akan menyebabkan laporan tidak disahkan, sehingga menuntut 
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tim pengembang untuk bekerja secara profesional dan adaptif. Sebagaimana temuan terdahulu yang 
menyatakan bahwa efektivitas manajemen kurikulum sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara 
kebijakan pusat dan implementasinya di tingkat satuan pendidikan (Fathurrochman et al., 2022). 
Menyelaraskan laporan yang ada di sekolah dengan format resmi akan memudahkan sekolah dalam 
mengelola data dan laporan terkait kurikulum yang dijalankan. 

 

Pelatihan Guru sebagai Kunci Implementasi 

Selain menyelaraskan administrasi dan pelaporan, pelatihan bagi guru menjadi bagian integral dari 
strategi peningkatan kompetensi guru dalam melaksanakan kurikulum yang berlaku. MA Al Inayah sendiri 
sudah menyediakan pelatihan internal, tetapi sebagian besar guru di MA Al Inayah Bandung juga aktif 
mengikuti pelatihan secara mandiri untuk memperkaya wawasan dan keterampilan mereka dalam 
menerapkan Kurikulum Merdeka. Upaya ini mencerminkan kesadaran profesionalisme guru dalam 
menghadapi perubahan kurikulum. Pengembangan kurikulum berbasis sekolah membutuhkan peran aktif 
guru dalam menyusun dan mengadaptasi materi ajar sesuai dengan konteks lokal (Huang, 2022).  

Adanya pelatihan mandiri mendorong guru-guru di MA Al Inayah untuk mengembangkan kemampuan 
pedagogik mereka agar selaras dengan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Pelatihan yang dilakukan 
mencakup pengembangan modul ajar, pembelajaran berdiferensiasi, dan pendekatan berbasis proyek 
yang menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka. Pelatihan tersebut dianggap dapat meningkatkan keterampilan 
guru dalam menghadapi perubahan kurikulum yang berlaku. Selain itu, guru juga menjadi lebih siap dalam 
menerapkan metode ajar yang bervariasi sesuai dengan kebutuhan murid. Hal ini menunjukkan 
pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan agar guru mampu menjalankan peran sebagai 
fasilitator yang adaptif dalam sistem kurikulum baru (Bernotaite & Ottesen, 2023; Jonker et al., 2020; 
Patimah et al., 2024). 

 

Respons Murid terhadap Kurikulum Merdeka 

Dari sisi murid, respons terhadap Kurikulum Merdeka sangat positif. Murid merasa lebih bebas 
mengekspresikan ide dan menunjukkan minat melalui aktivitas yang kontekstual dan sesuai dengan minat 
mereka. Guru mencatat peningkatan partisipasi murid dalam kegiatan pembelajaran, terutama dalam 
pelaksanaan proyek-proyek kreatif yang mendorong kolaborasi, berpikir kritis, dan refleksi diri. 
Keterlibatan aktif ini memperkuat temuan bahwa kurikulum yang berpusat pada murid memiliki dampak 
signifikan terhadap motivasi dan kualitas pembelajaran (Rahmadhani et al., 2022; Ramadan & Widagsa, 
2022; Setiawati, 2022; Suwandi et al., 2023). Penerapan Kurikulum Merdeka mendapat tanggapan positif 
dari murid di MA Al Inayah.  

Mereka menunjukkan antusiasme yang tinggi karena kurikulum ini memberikan ruang yang lebih luas bagi 
kreativitas dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka, setelah dianalisis, 
lebih tepat dan sesuai dengan budaya pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan Kurikulum 2013 
(Susilawati et al., 2023). Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar murid 
melalui pendekatan yang fleksibel dan kontekstual (Rahmadhani et al., 2022). Selain itu, fleksibilitas 
kurikulum dapat memperkuat keterlibatan murid dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Jonker 
et al., 2020). Dengan demikian, penerapan dual kurikulum di MA Al Inayah menunjukkan bahwa 
perubahan kurikulum bukan hanya persoalan teknis administrasi, tetapi juga berkaitan erat dengan 
penguatan manajemen sekolah serta pemberdayaan murid secara langsung. 
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Discussion 

Temuan penelitian ini memperkuat pentingnya manajemen kolaboratif dan adaptif dalam menghadapi 
perubahan kurikulum di sekolah. Pembentukan tim pengembang kurikulum lintas bidang, pelatihan guru 
yang berkelanjutan, serta penyesuaian administrasi menjadi kunci keberhasilan implementasi dua 
kurikulum di MA Al Inayah Bandung. Sebagaimana dikemukakan dalam temuan terdahulu, tercapainya 
tujuan pendidikan berkaitan dengan kerja sama yang baik antara tim pengembang kurikulum, pemangku 
kebijakan sekolah, dan para guru sebagai ujung tombak pelaksanaan kurikulum yang telah disusun 
(Azzahra et al., 2026). Ketiganya bersinergi dalam menerapkan kurikulum ganda sehingga tujuan dan 
kebutuhan belajar murid dapat tercapai. Peran guru sebagai pengembang kurikulum dan pelaksana 
memegang peranan penting dalam menerjemahkan capaian-capaian yang telah disusun agar murid dapat 
belajar dan memperoleh skor secara optimal. Hal ini bersamaan dengan pelatihan, baik yang disediakan 
oleh sekolah maupun yang diambil secara mandiri oleh guru, untuk meningkatkan kompetensi mereka 
dalam mengajar.  

Pelatihan ini bertujuan untuk mendukung pengembangan profesional berkelanjutan dalam reformasi 
kurikulum (Heikkilä, 2020; Mahfud & Budi, 2025). Kompetensi guru tidak akan berjalan optimal tanpa 
penyediaan fasilitas yang layak dan mendukung proses pembelajaran. Sebagaimana tercantum dalam 
Peraturan Pemerintah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
menjelaskan tentang sarana dan prasarana, kelayakan tersebut mencakup ketersediaan ruang kelas 
(dengan ventilasi dan pencahayaan yang baik); alat ajar berupa papan tulis, komputer, dan proyektor; 
tersedianya lapangan olahraga, alat olahraga, dan kantin; serta penunjang pendidikan lainnya, seperti 
perpustakaan sekolah beserta koleksi dan tenaga kependidikan non-guru (Azzahra et al., 2026).  

MA Al Inayah Bandung memberlakukan dual kurikulum secara bersamaan, yaitu Kurikulum 2013 untuk 
kelas XII dan Kurikulum Merdeka untuk kelas X dan XI sebagai bentuk adaptasi terhadap kebijakan 
transisi nasional. Pengelolaan dualisme kurikulum ini menuntut kesiapan administratif dan pedagogis yang 
tinggi, termasuk penyesuaian perangkat ajar dan laporan agar sesuai dengan format Kementerian Agama 
sehingga sah secara resmi (Muslimin et al., 2023; Pinangkaan et al., 2021). Tantangan yang dihadapi 
dalam menjalankan kurikulum ganda ini adalah beban administrasi yang dibebankan kepada guru untuk 
melakukan asesmen pada dua kurikulum yang berbeda. Hal tersebut cukup memakan waktu, terutama 
bagi guru yang mungkin belum sepenuhnya beradaptasi dengan sistem ini (Hanifah & Muthi, 2025).  

Meskipun demikian, MA Al Inayah Bandung memastikan bahwa semua pelaporan sudah berjalan dengan 
semestinya, sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh kementerian. Dampak penerapan kurikulum 
ganda ini cukup positif, terlihat dari meningkatnya kreativitas dan partisipasi murid dalam Kurikulum 
Merdeka. Hal tersebut sejalan dengan temuan bahwa kebebasan belajar meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan (Jonker et al., 2020; Rahmadhani et al., 2022; Suwandi et al., 2023). Manajemen Madrasah 
Al Inayah Bandung menunjukkan kapasitas adaptasi yang baik dalam mengelola perubahan ini. 
Kepemimpinan yang fleksibel dan profesional mampu menjamin keberhasilan implementasi kurikulum 
secara berkelanjutan (Fathurrochman et al., 2022; Ilyasin, 2020). 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi 
dua kurikulum secara bersamaan di MA Al Inayah Bandung berhasil dilakukan melalui pembentukan tim 
pengembang kurikulum yang kolaboratif, pelatihan guru yang berkelanjutan, serta penyesuaian 
administrasi yang sistematis. Kesiapan administrasi yang merujuk pada kebijakan Kementerian Agama 
menjadi landasan penting untuk memastikan kelayakan dan legalitas implementasi kurikulum. Temuan ini 
menjawab tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada bagian abstrak dan pendahuluan, yaitu 
mengungkap strategi manajemen sekolah dalam mengelola dualisme kurikulum serta dampaknya 
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terhadap keaktifan dan kreativitas murid. Penerapan Kurikulum Merdeka terbukti meningkatkan partisipasi 
dan kreativitas murid, sedangkan kolaborasi antarpemangku kepentingan menjadi kunci keberhasilan 
manajemen perubahan kurikulum di sekolah. 

Dari sisi pelaksanaan pembelajaran, penerapan Kurikulum Merdeka telah meningkatkan antusiasme dan 
keterlibatan murid. Agar murid merasa lebih bebas untuk berekspresi, mengembangkan kreativitas, dan 
terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. Guru juga menunjukkan adaptabilitas 
melalui pelatihan mandiri serta kemampuan mengembangkan perangkat ajar yang kontekstual. Hal ini 
memperkuat peran Kurikulum Merdeka sebagai pendekatan pembelajaran yang berpusat pada murid. 
Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang penerapan 
kedua kurikulum ini terhadap hasil belajar dan pengembangan karakter murid. 

 

AUTHOR'S NOTE 

Penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait publikasi artikel ini. Penulis menegaskan 
bahwa data dan isi artikel bebas dari plagiarisme. 
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